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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
Diterima Aprili 2015 siswa SMA Negeri 8§ Semarang melalui pembelajaran berbasis proyek dengan
Disetujui April 2015 produk artikel. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pretest-Postest Control

Dipublikasikan Oktober 2015  Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA SMA Negeri 8
Semarang yang terdiri dari 4 kelas. Sampel diambil secara random class, diperoleh
kelas eksperimen A dan kelas kontrol B. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode tes, observasi, dan angket. Hasil uji perbedaan rata-rata menunjukkan
bahwa rara-rata nilai pos-test kelas A (81,97) lebih tinggi dari pada kelas B (77,63).

Keywords: Hasil uji N-gain menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif
Artikel antara sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah diberikan perlakuan (pos-
Hasil Belajar test) yaitu kelas A peningkatannya sebesar 0,73 pada kriteria tinggi sementara
Pembelajaran proyek kelas B sebesar 0,67 pada kriteria sedang. Peningkatan pada aspek afektif

ditunjukkan dengan peningkatan minat siswa antara sebelum dan setelah
diterapkannya pembelajaran proyek. Peningkatan pada aspek psikomotorik
ditunjukkan dengan peningkatan nilai praktikum siswa dan pada presentasi
terjadi peningkatan skor dari presentasi pertama ke presentasi kedua kemudian
menurun pada presentasi ketiga. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan produk artikel dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Abstract

This experimental research aims to determine the improvement of student
learning outcomes SMAN 8 Semarang through project-based learning with the
product article. This research used pretest-posttest study design Control Group
Design. Population in this research is class XI IPA SMAN 8 Semarang which
consists of 4 classes. Samples taken at random and obtained experimental class A
and control class B. Data collection was done by the method of testing,
observation, and questionnaires. The test results show the average difference that
average post-test score class A (81.97) is higher than the class B (77.63). N-gain
test results indicate that there is an increase in cognitive learning outcomes
between the treatment given before (pre-test) and after being given the treatment
(post-test) of the class A increase by 0.73 at the high criteria while grade B of 0.67
on medium criteria. The increase in the affective aspects indicated by the increase
in students interest between before and after the implementation of project
learning. The increase in psychomotor aspects indicated by the increase in the
value of practicum and the presentation of an increase in scores from the first
presentation to the second presentation, and then decreased in the third
presentation. Based on these results, it can be concluded that the project-based
learning with article product can improve student learning outcomes.
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Pendahuluan

Keunggulan dan kemajuan suatu bangsa
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia
yang tergantung pada kualitas pendidikan. Oleh
karena itu, peran pendidikan sangat penting
untuk menciptakan manusia yang berkualitas.
Penyiapan sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan kebutuhan penting bagi
suatu negara. Pada saat ini tidak hanya sebatas
pemahaman namun proses pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas siswa
dikembangkan dalam rangka untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Pembelajaran harus ditekankan pada
pemahaman, skil/, dan pendidikan berkarakter
(Kemendikbud, 2013). Pembelajaran saat ini
dikembangkan agar berpusat pada siswa atau
student centered. Pembelajaran kimia di SMA
Negeri 8 Semarang sudah memperhatikan
pencapaian pemahaman namun pembelajaran
masih berpusat pada guru serta kesadaran siswa
yang kurang dalam belajar. Hanya beberapa
siswa saja yang mempunyai kesadaran untuk
mempunyai buku pegangan kimia sebagai
referensi belajarnya. SMA Negeri 8 Semarang
menyediakan buku kimia namun hanya
dipinjamkan pada saat sedang berlangsung
pelajaran kimia saja, buku tersebut tidak
dijjinkan untuk dibawa pulang sehingga sumber
belajar siswa masih kurang. Hal tersebut
menyebabkan siswa hanya belajar dari buku
catatan yang berisi materi yang hanya diajarkan
oleh guru sehingga sebagian dari siswa nilainya
masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Selain itu tidak ada penilaian unjuk
kerja siswa sehingga tidak memberikan ruang
kriativitas pada siswa. Oleh karena itu
diperlukan suatu solusi agar keterampilan siswa
dapat berkembang.

Salah satu alternatif yang dipandang
mampu meningkatkan pemahaman konsep,
keterampilan proses sains, bekerja secara
berkelompok dalam pembelajaran kimia adalah
Pembelajaran Berbasis Proyek. Pembelajaran
berbasis proyek adalah suatu pembelajaran yang
didesain untuk persoalan yang kompleks, siswa
melakukan investigasi untuk memahaminya,
menekankan pembelajaran pada aktivitas, serta
berorientasi pada produk (Siwa et al., 2013).
Pembelajaran berbasis proyek menekankan pada
pengajaran yang berpusat pada siswa dengan
penugasan proyek. Pembelajaran  berbasis
proyek merupakan pembelajaran yang berpusat
pada proses, relatif berjangka waktu, berfokus
pada masalah, unit pembelajaran bermakna
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dengan memadukan konsep-konsep  dari
sejumlah komponen baik itu pengetahuan,
disiplin ilmu atau lapangan (Sastrika et al.,
2013). Pada pembelajaran berbasis proyek
kegiatan pembelajarannya berlangsung secara
kolaboratif dalam kelompok yang heterogen.
Siswa menjadi terdorong di dalam belajar
mereka, guru berperan sebagai mediator dan
fasilitator.  Pembelajaran  berbasis  proyek
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja lebih otonom, untuk mengembangkan
pembelajaran  sendiri, lebih realistik dan
menghasilkan suatu produk.

Penelitian ini menerapkan pembelajaran
berbasis proyek pada materi asam-basa dengan
produk artikel. Untuk dapat menuliskan suatu
artikel, siswa harus banyak mencari referensi
mengenai materi asam-basa dari berbagai
sumber. Produk artikel ini dapat menumbuhkan
kesadaran siswa akan pentingnya referensi
belajar yang cukup. Banyak membaca serta
menulis dapat meningkatkan pengetahuan serta
pemahaman siswa sehingga hasil belajar
siswapun meningkat. Materi yang dipilih adalah
asam basa karena asam basa banyak
penerapannya serta erat kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat
diambil rumusan masalah yaitu apakah
pembelajaran berbasis proyek dengan produk
artikel dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 8 Semarang materi asam-
basa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
SMA Negeri 8 Semarang melalui pembelajaran
berbasis proyek dengan produk artikel pada
materi asam-basa.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
8 Semarang 5 Januari 2015 sampai dengan 31
Januari 2015 pada materi asam basa. Desain
penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest
Control Group Design. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 8
Semarang yang terbagi dalam 4 kelas IPA,
sampel diambil 2 kelas dengan teknik
pengambilan sampel secara random class karena
populasi bersifat homogen dan mempunyai
varians yang sama. Melalui pengambilan
sampel diperoleh kelas eksperimen A dan kelas
kontrol B.

Variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu jenis tagihan, artikel untuk kelas A dan
laporan untuk kelas B, variabel terikatnya
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adalah hasil belajar siswa, dan variabel
kontrolnya yaitu kurikulum, guru yang sama,
materi, dan jumlah jam pelajaran yang sama.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode
tes, observasi, dan angket. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan kognitif siswa, observasi
digunakan untuk mengukur keterampilan
praktikum dan presentasi, sedangkan angket
digunakan untuk mengukur minat siswa
terhadap pelajaran kimia.

Analisis untuk pengujian hipotesis pada
aspek kognitif dilakukan uji perbedaan rata-rata
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kelas
A dan kelas B dan uji N-gain untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Aspek afektif
dan aspek psikomotorik dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif.

Hasil Dan Pembahasan

Data yang diperoleh dari penelitian ini
berupa hasil belajar siswa pada ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar kognitif
siswa kelas A lebih baik dari kelas B seperti
yang disajikan dalam Tabel 1. Berdasarkan
Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata pos-test
kelas A lebih besar (81,97) dari kelas B (77,63).
Analisis uji perbedaan rata-rata diperoleh hasil
thitung sebesar 2,03 yang lebih besar dari tkritis
yaitu 1,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar kelas A lebih baik dari kelas B.
Pembelajaran berbasis proyek berpengaruh
positif terhadap hasil belajar kognitif siswa
(Susilowati et al., 2013).

Tabel 1. Ringkasan hasil belajar kognitif siswa

Pre-test Pos-test N=-Gain

Kelas Kategori
peningkatan
A 337 81,97 0.73 Tinggi
B 31.56 77,63 0.67 Sedang

Hasil belajar kognitif pembelajaran
berbasis proyek kelas A lebih baik dari pada
kelas B. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat nilai
gain kelas A sebesar 0,73 sementara nilai gain
kelas B sebesar 0,67 sehingga pada kelas A
terjadi peningkatan hasil belajar yang tinggi
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sedangkan pada kelas B terjadi peningkatan
hasil belajar yang cukup. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dengan produk artikel dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek
kognitif. Pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
(Hayati et al., 2013). Pembelajaran berbasis
proyek dapat melatih siswa berperan aktif,
membuat keputusan, meneliti/mengamati, dan
mengumpulkan data untuk dapat
dipresentasikan ~ (Yance et al, 2013).
Pembelajaran berbasis proyek memberikan
kesempatan pada siswa untuk berdiskusi dan
menyelesaikan permasalahan secara kelompok,
siswa dalam kelompok bersaing dengan
kelompok lain selama pengerjaan proyek (Bas,

2011). Pembelajaran berbasis proyek juga
menuntut  siswa  untuk  mengeksplorasi,
membuat  penilaian, menafsirkan, dan

mensintesis informasi secara mandiri. Siswa
menyukai adanya inovasi dalam pembelajaran
terutama yang me-ngutamakan keaktifan siswa
dan keterlibatan langsung dengan pengalaman.

Pada aspek afektif terjadi peningkatan
minat siswa terhadap pelajaran kimia setelah
diterapkannya pembelajaran berbasis proyek
seperti yang terlihat pada Gambar 1. Pada kelas
A rata-rata nilai minat siswa naik dari 69,44
menjadi 74 sementara pada kelas B naik dari
69,10 menjadi 72,85. Hal tersebut membuktikan
bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan minat siswa. Pembelajaran
berbasis proyek menjadikan pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan, menghibur, dan
bermakna (Gultekin, 2005). Kenaikan pada
kelas A lebih besar karena siswa membuat
artikel. Penulisan artikel dapat meningkatkan
minat  siswa, dengan menulis artikel
pengetahuan serta wawasan menjadi
bertambah. Salah satu manfaat dari menulis
adalah menjernihkan pikiran (Lasa, 2009).
Pikiran yang jernih dapat menumbuhkan dan
meningkatkan minat belajar.
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Gambar 1. Perbandingan Antara Minat Siswa terhadap Pelajaran Kimia Kelas A dan Kelas B
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Penelitian ini selain mengukur minat
siswa juga diukur keterampilan siswa yaitu
praktikum dan presentasi. Hasil praktikum pada
proyek kedua yakni indikator alam disajikan
pada Tabel 2. Aspek terendah berada pada
aspek nomor 3 yaitu kelengkapan tabel
pengamatan, beberapa kelompok siswa belum
mempersiapkan tabel pengamatan dengan benar
karena siswa belum terbiasa merancang
percobaan secara mandiri.

pengolahan, dan usaha kreatif untuk

dikembangkan (Lasa, 2009).

Peningkatan nilai praktikum terjadi baik
pada kelas A maupun kelas B. Nilai praktikum
secara keseluruhan disajikan pada Gambar 2.
Siswa pada kelas A terbukti mempunyai minat
yang lebih tinggi terhadap pelajaran kimia
sehingga dalam melakukan kegiatan
praktikumpun juga lebih baik. Siswa yang
berminat dalam belajar akan dimanifestasikan
melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan

Tabel 2. Rata-rata Nilai Praktikum Indikator Alam Kelas A dan Kelas B

Rata-rata Skor Per Aspek

Aspek Kelas A Kiriteria Kelas B Kriteria
Menyiapkan Praktikum 3.8 Sangat tinggi 3,7 Sangat tinggi
Kelengkapan rancangan 3.7 Sangat tinggi 3.5 Sangat tinggl
percobaan
Kelengkapan tabel pengamatan 2,7 Cukup 2.6 Cukup
Keterampilan mengekstrak 33 Tinggl 32 Tinggi
bahan alam
Keterampilan meneteskan zat 3.1 Tinggi 3,1 Tinggi
pada plat tetes
Mengamati hasil 3.2 Tinggi 32 Tinggi
Menulis data pengamatan 4.0 Sangat tinggi 4 Sangat tinggi
Menganalisis dan 4,0 Sangat tinggi 3.7 Sangat tinggl
menyimpulkan data hasil
Membuang larutan limbah pada 3.2 Tinggi 3,0 Tinggi
tempatnya
Membersihkan alat yg telah 3.1 Tinggi 3.1 Tinggi
digunakan
Mengembalikan alat ketempat 3.6 Sangat tinggi 3.6 Sangat tinggi
semula
Kebersihan meja praktikum 3.7 Sangat tinggi 3,0 Tinggi

Jumlah 41.4 39.7

Hasil praktikum pada proyek Kketiga
yakni pengukuran pH disajikan pada Tabel 3.
Setiap aspek pada kelas A masuk dalam
kategori tinggi hingga sangat tinggi, sementara
pada kelas B kategori cukup hingga sangat
tinggi. Kategori cukup pada kelas B berada pada
aspek nomor 8 yakni menganalisis dan
menyimpulkan data hasil percobaan. Siswa
pada kelas B memiliki kemampuan yang kurang
dalam hal menganalisis dan menyimpulkan
data dibandingkan dengan kelas A karena siswa
pada kelas A membuat produk artikel yang
menyebabkan sumber belajar siswa lebih banyak
dan lebih sering membaca serta dapat
menuangkan gagasannya dengan menulis
sehingga kemampuan menganalisisnya lebih
baik.Hasil bacaan yang direnungkan dan
dipikirkan untuk dipraktekan dan
dikembangkan merupakan cara baca yang
berkualitas karena tidak hanya terjadi proses
penyerapan informasi tetapi ada proses seleksi,
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(Slameto, 2003). Siswa yang memiliki minat
tinggi dapat melakukan kegiatan dengan lebih
baik sehingga hasil yang diperolehpun juga
lebih baik.

Aspek psikomotorik yang diukur tidak
hanya praktikum saja namun juga presentasi.
Gambar 3 menunjukkan skor rata-rata
presentasi siswa tiap aspek. Berdasarkan
Gambar 3 dapat dilihat bahwa pada ketujuh
aspek skor rata-rata kelas A lebih tinggi dari
pada kelas B. Skor terendah kedua kelas berada
pada aspek pemahaman. Siswa belum terbiasa
mengerjakan proyek dengan mengeksplor
pengetahuan secara  mandiri sehingga
pemahaman siswa masih dalam kategori cukup.

Perbandingan nilai presentasi
keseluruhan antara kelas A dan kelas B
disajikan pada Gambar 4. Pada presentasi
pertama, nilai rata-rata kelas A lebih tinggi
(62,25) dari pada kelas B (61,96). Pada
presentasi kedua nilai rata-rata kelas A sebesar



Resa Ani Lestari/Chemistry in Education 4 (2) (2015)

Tabel 3. Rata-rata Nilai Praktikum Pengukuran pH Kelas A dan Kelas B

Rata-rata Skor Per Aspek

Aspek Kelas A Kriteria Kelas B Kriteria
Menyiapkan Praktikum 3.8 Sangat tinggi 3.8 Sangat tinggi
Kelengkapan rancangan 3.7 Sangat tinggi 35 Sangat tinggi
percobaan
Kelengkapan tabel pengamatan 3.8 Sangat tinggi 3.8 Sangat tinggi
Keterampilan meneteskan zat 3.3 Tinggi 33 Tinggi
pada plat tetes
Keterampilan menggunakan 3.8 Sangat tinggi 3.5 Sangat tinggi
indikator universal
Mengamati hasil 3.0 Tinggi 3.0 Tinggi
Menulis data pengamatan 3.1 Tinggi 3:1 Tinggi
Menganalisis dan 34 Tinggi 2:7 Cukup
menyimpulkan data hasil
Membuang larutan limbah 4.0 Sangat tinggi 4.0 Sangat tinggi
pada tempatnya
Membersihkan alat yg telah 3.8 Sangat tinggi 3.6 Sangat tinggi
digunakan
Mengembalikan alat ketempat 3.6 Sangat tinggi 3.6 Sangat tinggi
semula
Kebersihan meja praktikum 39 Sangat tinggi 38 Sangat tinggi

Jumlah 43.1 41.7
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Gambar 2. Jumlah Skor Praktikum Kelas A dan Kelas B

64,27 sedangkan pada kelas B sebesar 63,41.
Pada presentasi ketiga nilai rata-rata kelas A
sebesar 63,66 dan kelas B sebesar 62,39. Nilai
presentasi pada kedua kelas masuk dalam
kategori cukup. Siswa belum terbiasa
melakukan presentasi atau menampilkan diri
didepan kelas sehingga nilai presentasi yang
didapatkan masih dalam kategori cukup. Nilai
presentasi meningkat dari presentasi pertama ke
presentasi kedua namun menurun pada
presentasi ketiga, hal tersebut disebabkan pada
presentasi ketiga siswa harus memaparkan
analisis perhitungan pH namun pemahaman
siswa sendiri masih kurang. Namun demikian
dalam presentasi ini terjadi diskusi yang dapat
membantu siswa untuk lebih memahami topik
yang dibahas. Diskusi membuat siswa berperan
aktif mencari solusi dari permasalahan yang
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timbul dalam memahami suatu materi. Diskusi
dan belajar bersama memungkinkan siswa
untuk menentukan ide satu sama lain,
menyampaikan pendapat mereka sendiri, dan
merundingkan solusi (Rose & Prasetya, 2014).

Pembelajaran berbasis proyek dapat
menjadikan siswa lebih aktif dan lebih percaya
diri dalam berkomunikasi dengan orang lain.
Salah satu kelebihan pembelajaran proyek
adalah dapat meningkatkan kerjasama siswa,
dengan pembelajaran berbasis proyek siswa
menjadi lebih percaya diri untuk berbicara
didepan orang lain (Sumarni, 2015). Selain itu
pembelajaran berbasis proyek juga memberi
kesempatan penutupan, tanya jawab, dan
refleksi (Grant, 2002).
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Gambar 3. Perbandingan Nilai Presentasi Per Aspek Kelas A dan Kelas B

Perolehan hasil yang baik pada kelas A
karena siswa membuat artikel selama
pembelajaran. Pembelajaran  menggunakan
artikel kimia dari internet berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa (Sholikhati er al., 2012).
Pembuatan produk artikel —menyebabkan
bertambahnya sumber belajar siswa. Melalui
pembuatan artikel, siswa banyak mencari
referensi dan membaca serta menulis sehingga

dapat  meningkatkan  pengetahuan  serta
pemahaman  tentang materi asam-basa.
Penambahan sumber belajar berupa artikel
kimia yang diambil dari internet biasanya erat
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari
(Supardi & Putri, 2010), sehingga pengetahuan
siswa tentang materi asam-basa tidak hanya
berupa konsep tetapi juga penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.
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Gambar 4. Perbandingan Nilai Presentasi Keseluruhan Antara Kelas A dan Kelas B

Simpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dengan produk
artikel dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Peningkatan pada aspek kognitif ditunjukkan
dengan nilai N-gain sebesar 0,73 pada kelas A
dan 0,67 pada kelas B. Peningkatan pada aspek
afektif ditunjukkan dengan peningkatan minat
siswa antara sebelum diterapkannya
pembelajaran proyek dan setelah diterapkannya
pembelajaran proyek. Peningkatan pada aspek
psikomotorik ditunjukkan dengan peningkatan
nilai praktikum siswa dan pada presentasi
terjadi peningkatan skor dari presentasi
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pertama ke presentasi kedua kemudian
menurun pada presentasi ketiga.
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